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—@@ jumlah pekerjaan yang diselesaikan, kualitas
pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran di tempat
kerja, dan sikap kerja yang kooperatif. Dalam hal
ini, PT AICE Bangkalan telah menunjukkan
komitmen yang kuat untuk meningkatkan
kinerja karyawannya melalui berbagai strategi
pengelolaan SDM yang telah
diimplementasikan. Untuk memastikan bahwa
pengelolaan SDM berjalan sesuai dengan
rencana dan strategi yang telah ditetapkan,
perusahaan telah merumuskan Sasaran Program
Direktorat Umum & SDM sebagai panduan
dalam pelaksanaannya.
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PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam meningkatkan kinerja
karyawan penting untuk dipahami. Menurut (Ismail & D. kurniasari, 2022)
Manajemen sumber daya manusia adalah sebuah sistem yang tujuannya
mempengaruhi perilaku dan sikap sumber daya manusia untuk mampu
memberikan kontribusi maksimal dalam mencapai tujuan organisasi.
Perusahaan di katakan berhasil dalam pengelolaan dan kegiatan usahanya bisa
di lihat dengan penerapan manajemen sumber daya manusia dalam mengelola
dan mengoperasikan perusahaan sesuai dengan visi dan misi. Manajemen
perusahaan memegang peranan penting dalam sebuah perusahaan. Hal ini
sangat erat kaitannya dengan kinerja karyawan, yang menjadi faktor
keberhasilan. Menurut (Sunarsi, 2022) Kinerja karyawan merujuk pada hasil
kerja yang telah dicapai oleh seorang karyawan atau sekelompokindividu sesuai
dengan tanggung jawab dan wewenang yang diberikan kepada mereka. Hal ini
mencakup berbagai aspek seperti jumlah pekerjaan yang diselesaikan, kualitas
pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran di tempat kerja, dan sikap kerja yang
kooperatif.

Industri es krim saat ini masih terus berkembang dan meningkatkan
pertumbuhannya. di era modern saat ini, es krim telah dikenal oleh semua orang,
baik itu yang kaya atau miskin, tua atau muda, mulai dari orang dewasa sampai
anak-anak. Banyak berbagai merek es krim yang beredar di pasaran, hal inilah
yang membuat semakin banyak pula pilihan es krim untuk di konsumsi oleh
masyarakat. Pada mulanya industri es krim di dunia di kuasai oleh negara
negara maju seperti Amerika serikat (AS) dan Eropa. Kemudian merek - merek
es krim bermunculan seperti Baskin-Robbins, Walls, Nestle, dairy queenn, dan
di kuasai oleh pasar Amerika serikat. Namun kejayaan Asia Pasifik mengubah
kompetisi industri es krim dimana sekarang Asia Pasifik yang menguasai 30 %
pangsa pasar eskrim yang ada di dunia, ice aice adalah merek ice krim yang
mengubah pasar di Indonesia dengan tingkat konsumen yang cukup banyak hal
ini bisa kita lihat dari keberhasilanice di EBA 2017, EBA ini adalah penghargaan
yang di lakukan olehTATV (Terang Abadi Televisi) yang telah masuk kedelapan
tahun, ice aice bisa di bilang es krim yang memiliki harga yang sangat terjangkau
di bandingkan merek- merek es krim lainnya. harga es krim aice di bandrol mulai
2.000 sampai 15.000. es krim aice juga memiliki banyak varian rasa, dimana
hampir semua rasa yang dijual hampir mirip dengan rasa aslinya, hal ini lah
yang membuat es krim aice diminati oleh berbagai kalangan mulai dari
masyarakat kelas menengah keatas maupun menengah kebawah dikarenakan
harganya yang sangat terjangkau tetapi rasa dan kualitas tidak kalah dengan
merek es krim lainnya.
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TINJAUAN PUSTAKA
Definisi Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut (Winarti, 2018) Manajemen sumber daya manusia merupakan
sebuah komponen untuk di kelola guna mencapai tujuan perusahaan.
Sedangkan Menurut (Hasibuan, 2019) manajemen sumber daya manusia adalah
ilmu dan seniyang di gunakan untuk mengatur hubungan, peranan tenaga kerja
agar efektif dan efisien. Dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Menurut
(Sabrina, 2021) Manajemen SDM adalah pengelolaan berbagai keputusan yang
berkaitan dengan aspek ketenagakerjaan, yang mencakup berbagai tahapan
mulai dari perekrutan, seleksi, penempatan, hingga pemeliharaan, termasuk
kompensasi, kesejahteraan, pengembangan karir, pendidikan, pelatihan, dan
terminasi. Semua ini bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi secara umum,
dan melibatkan berbagai pihak seperti calon pegawai, pegawai tetap, dan
pensiunan.

Ruang Lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut (Susan, 2019) ada tiga indikator ruang lingkup dalam manajemen
sumber daya manusia diantaranya
1. Pre service training ( pelatihan sebelum/pra tugas)

Pelatihanini diberikan kepada calon karyawan yang akan mulai bekerja di
suatu perusahaan atau tenaga kerja yang sedang di wawancarai untuk
melaksanakan tanggung jawab yang akan diberikan.

2. In service training ( pelatihan dalam tugas )
Pelatihan ini diberikan untuk tenaga kerja yang bekerja di perusahaan
untuk meningkatkan kemampuan mereka.

3. Post service training (pelatihan purna/ pasca tugas)
Pelatihan ini di berikan oleh perusahaan sebagai pendukung untuk
mempersiapkan karyawan menghadapi masa pensiun.

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut (Sabrina, 2021) Fungsi Operasional Manajemen SDM adalah
elemen dasar yang fundamental dalam pelaksanaan manajemen SDM yang
efisien dan efektif untuk mencapai tujuan perusahaan. Ada lima fungsi
operasional utama:

1. Fungsi Pengadaan: Ini melibatkan proses rekrutmen, seleksi,
penempatan, orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang
sesuai dengan kebutuhan perusahaan, dengan tujuan "orang yang tepat
di tempat yang tepat".

2. Fungsi Pengembangan: Melalui pendidikan dan pelatihan, keterampilan
teknis, teoritis, konseptual, dan moral pekerja dapat ditingkatkan sesuai
dengan pekerjaan yang dibutuhkan saat ini dan di masa depan.
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3. Fungsi Kompensasi: Ini berkaitan dengan memberikan imbalan, baik
berupa uang maupun barang, kepada pekerja sebagai pengakuan atas
prestasi dan tanggung jawab mereka, dengan prinsip keseimbangan,
keadilan, dan sesuai dengan pencapaian mereka.

4. Fungsi Pengintegrasian: Ini bertujuan untuk menyatukan kepentingan
perusahaan dan karyawan agar tercipta keserasian dalam kerjasama,
meskipun hal ini seringkali sulit karena berbagai aspirasi yang berbeda.

5. Fungsi Pemeliharaan: Ini mencakup upaya untuk mempertahankan dan
meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas pekerja agar hubungan
kerja berlangsung lama, dengan penerapan program Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3).

Selain lima fungsi tersebut, manajemen SDM juga mencakup Manajemen
HR Strategis, Kesetaraan Kesempatan Kerja, Kepegawaian (Staffing),
Manajemen Talenta, dan Hubungan Tenaga Kerja. Semua ini adalah elemen
penting dalam manajemen sumber daya manusia.

Peran Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut (Nazara et al., 2023) Peran sumber daya manusia dalam organisasi
dapat diringkas sebagai berikut

1. Peran Administrasi Manajemen SDM: Fokus pada pengolahan data,
termasuk basis data dan dokumen pegawai, serta penanganan klaim
keuntungan. Ini juga mencakup implementasi kebijakan organisasi terkait
pemeliharaan dan kesejahteraan pegawai.

2. Peran Operasional Manajemen SDM: Lebih bersifat taktis dengan
melibatkan pengelolaan pekerjaan, proses seleksi dan wawancara, serta
mematuhi kebijakan dan peraturan. Ini juga mencakup upaya untuk
menciptakan kondisi kerja yang baik, pelatihan, pengembangan, program
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), serta sistem kompensasi.

3. Peran Strategis Manajemen SDM : Menekankan bahwa sumber daya
manusia adalah keunggulan kompetitif bagi organisasi. Peran ini
menggarisbawahi pentingnya orang-orang dalam organisasi sebagai
investasi besar dan sumber daya yang sangat berharga.

Strategi MSDM

(Subyantoro & Suwarto, 2020) Komponen pertama dari strategi manajemen
SDM adalah perencanaan strategis tenaga kerja. Ini diikuti oleh komponen
kedua, yaitu desain sistem kerja. Semua kegiatan SDM lainnya, seperti staf,
pelatihan, manajemen kinerja, kompensasi, hubungan kerja, dan pemisahan
karyawan, berasal dari proses perencanaan strategis tenaga kerja. Perencanaan
strategis tenaga kerja adalah pendekatan proaktif yang mencoba merencanakan
dan mengantisipasi berbagai kemungkinan dalam organisasi dan lingkungan
eksternal. Tujuannya adalah mengembangkan rencana untuk mengatasi
peristiwa ini sebelum terjadi. Ini sangat penting dalam situasi-situasi seperti
merger atau akuisisi, ketika pasar tenaga kerja ketat, atau saat tingkat
pengangguran tinggi.
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Dalam perencanaan strategis tenaga kerja, asumsi-asumsi tentang masa
depan, termasuk ekonomi, persaingan, teknologi, regulasi, dan sumber daya
internal, diambil sebagai dasar pengambilan keputusan. Klarifikasi dan
dokumentasi asumsi-asumsi ini memudahkan tindakan berikutnya dan
perbaikan dalam rencana manajemen SDM. Perencanaan strategis tenaga kerja
bukan hanya tentang perekrutan dan pemecatan, tetapijuga tentang cara efisien
mendistribusikansumber daya manusia sesuai dengan strategi bisnis organisasi.
Ini bisa melibatkan tindakan seperti penugasan ulang, pelatihan,
pengembangan, outsourcing, atau penggunaan kontraktor luar. Fleksibilitas
adalah kunci dalam memenuhi kebutuhan organisasi modern.

Kinerja Karyawan

Menurut (Sunarsi, 2022) Kinerja karyawan merujuk pada hasil kerja yang
telah dicapai oleh seorang karyawan atau sekelompok individu sesuai dengan
tanggung jawab dan wewenang yang diberikan kepada mereka. Hal ini
mencakup berbagai aspek seperti jumlah pekerjaan yang diselesaikan, kualitas
pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran di tempat kerja, dan sikap kerja yang
kooperatif. Siahaan dalam sunarsi 2022 juga mengungkapkan bahwa kinerja
adalah hasil kerja yang dicapai oleh karyawan atau organisasi dengan mengacu
pada standar yang berlaku dalam periode tertentu. Ini berarti bahwa jika
aktivitas seseorang atau organisasi memenuhi standar yang berlaku, maka
kinerjanya dianggap baik, sebaliknya jika tidak memenuhi standar, maka
dianggap buruk. Untuk mengukur kinerja karyawan atau organisasi, diperlukan
evaluasi. Sistem evaluasi kinerja yang efektif memberikan informasi berharga
kepada perusahaan, terutama dalam pengambilan keputusan terkait pekerjaan
karyawan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk
menjelaskan dan menguraikan strategi manajemen SDM yang diterapkan PT
Aice Bangkalan. Teknik pengumpulan data melibatkan observasi dan
wawancara dengan manajer yang bekerja di Departemen Pengadaan Gudang PT
Aice Bangkalan. Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengumpulkan,
menyajikan, dan menganalisis hasil dari wawancara dan observasi, yang
kemudian digunakan untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang
objek penelitian. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan manajer
Departemen Pengadaan Gudang di PT Aice, yang membahas strategi yang
diterapkan oleh manajemen SDM dalam meningkatkan kinerja karyawan. Data
sekunder berasal dari dokumen-dokumen yang terkait dengan sumber daya
manusia di Departemen Pengadaan Gudang PT Aice Bangkalan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

PT AICE berkomitmen untuk mengelola sumber daya manusia dengan
tekad melalui serangkaian kebijakan dan program yang secara rutin diterapkan
untuk semua tingkat karyawan perusahaan. Tujuan dari berbagai kebijakan dan
program ini adalah menciptakan tenaga kerja yang unggul dalam kualitas dan
memiliki semangat kerja yang tinggi. Hal ini diharapkan akan memberikan
dampak positif pada pertum buhan perusahaan, serta mendukung usaha-usaha
yang berkelanjutan dalam menciptakan nilai-nilai positif.

Proses Perekrutan

Proses perekrutan PT AICE Bangkalan dimulai dengan mengirim surat
lamaran sesuai dengan syarat yang telah ditentukan. Tahap selanjutnya
perusahaan dapat menyeleksi setiap calon karyawan yang akan melamar
termasuk latar belakang pendidikan, kemampuan dasar, pengalaman, serta
kepribadian mereka. Calon karyawan juga dinilai sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan yang ada. Biasanya para pelamar tidak langsung mengetahui hasil
seleksi pada hari yang sama ketika mereka mengirim surat lamaran. Biasanya
pemberitahuan diberikan melalui telepon beberapa hari setelah penutupan
lowongan pekerjaan. Selanjutnya calon karyawan mengikuti tes wawancara
dimana perusahaan akan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang kualifikasi calon. Jika ada calon yang sesuai dengan kualifikasi yang
dibutuhkan maka perusahaan akan mempekerjakan karyawan sesuai dengan
kesepakatan. Namun, jika perusahaan belum menemukan karyawan yang
sesuai, mereka akan membukalowongan kembali hingga menemukan karyawan
yang sesuai, karena perekrutan karyawan berkualitas sangat penting untuk
kinerja perusahaan di masa mendatang.

Pemberian Bonus

PT. Aice memberlakukan program berupa pemberian bonus yang
dilakukan setiap 1 bulan sekali. Pemberian bonus per satu bulan sekali ini
diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan karena dengan adanya
pemberian bonus yang diberikan perusahaan akan menambah penghasilan
mereka dan lebihsemangat mengejar target yang sudah di tentukan perusahaan.

Penghargaan Bagi Karyawan Yang Berprestasi

Penghargaan bagi karyawan yang berprestasi diberikan, terutama
kepada sales dan SPG. Karyawan yang menerima penghargaan adalah mereka
yang berhasil melebihi target penjualan yang telah ditetapkan. Jenis
penghargaan yang diberikan dapat berupa bonus tambahan dalam bentuk gaji
atau barang, meskipun ada juga peluang bagi karyawan dari departemen lain
untuk mendapatkan penghargaan jika mereka berhasil meningkatkan
kinerjanya.
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Penilaian Karyawan

Penilaian karyawan umumnya dilakukan setiap 1 bulan. Proses penilaian
ini dipimpin oleh manajer untuk mengevaluasi kinerja seluruh karyawan. Bagi
karyawan yang melakukan kesalahan di luar SOP perusahaan akan di kenakan
surat peringatan, jika surat pernyataan telah di jatuhkan sebanyak 3 kali maka
karyawan tersebut akan di berhentikan.

Pemberian Sanksi

Pemberian sanksi diberikan kepada karyawan yang melanggar kebijakan
perusahaan. Salah satunya yaitu pemberian denda pada karyawan yang
terlambat masuk kerja, dan SPG yang salah melaporkan data penjualan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa PT AICE Bangkalan
memiliki komitmen yang kuat untuk mengelola sumber daya manusia dengan
baik melalui serangkaian kebijakan dan program. Tujuannya adalah
menciptakan tenaga kerja yang berkualitas, memiliki semangat kerja tinggi, dan
memberikan dampak positif pada pertumbuhan perusahaan. Beberapa strategi
MSDM yang diterapkan oleh PT AICE meliputi:

1. Proses perekrutan yang selektif untuk mendapatkan karyawan
berkualitas sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

2. Pemberian bonus bulanan sebagai insentif bagi karyawan untuk
meningkatkan kinerja mereka.

3. Penghargaan bagi karyawan yang berprestasi, terutama dalam hal
melebihi target penjualan.

4. Penilaian karyawan secara rutin untuk mengevaluasi kinerja dan
memberikan umpan balik.

5. Pemberian sanksi kepada karyawan yang melanggar kebijakan
perusahaan.

Semua strategi ini merupakan upaya PT AICE Bangkalan dalam
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk pertumbuhan dan
kesuksesan perusahaan di tengah persaingan industri es krim yang kompetitif.
Dengan menerapkan strategi MSDM yang efektif, PT AICE dapat terus
meningkatkan kualitas karyawan dan mencapai tujuan organisasi dengan lebih
baik.

Saran untuk PT AICE Bangkalan adalah melakukan evaluasi berkala
terhadap kebijakan dan program Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
yang diterapkan. Selain itu, perusahaan perlu memberikan pelatihan dan
pengembangan kepada manajer dalam bidang manajemen sumber daya
manusia, serta merancang program pengembangan karir yang jelas bagi
karyawan. Keterlibatan karyawan perlu ditingkatkan melalui pertemuan atau
forum partisipasi, dan perhatian terhadap kesejahteraan karyawan harus
menjadi prioritas. Evaluasi proses perekrutan, pengembangan sistem penilaian
karyawan yang lebih terstruktur, serta kebijakan penghargaan yang jelas dan
adil juga diperlukan. Komunikasi terbuka antara manajemen dan karyawan
harus dipertahankan, dan PT AICE perlu secara rutin mengevaluasi dampak dari
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strategi MSDM yang mereka terapkan untuk memastikan penyesuaian dan
perbaikan yang diperlukan.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk
menjelaskan dan menguraikan strategi manajemen SDM yang diterapkan PT
Aice Bangkalan.
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